Bagian 
PRAKTIKAL

	[image: I:\Sandisk 27_04_12\Modul Del\training\images\xx.gif]
Pokok Bahasan
	
2. PENGENDALIAN DAN PENANGANAN HEWAN (RESTRAIN AND HANDLING)
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Latar Belakang
	Dalam pelaksanaan pelayanan kesehatan hewan, pengendalian dan penanganan hewannya (restrain and handling) merupakan faktor yang sangat memnentukan. Sebelum ternak dapat ditetapkan diagnosanya, pemeriksaan fisik hewan dan pengambilan sampel perlu dilakukan. Untuk melakukan pemeriksaan fisik hewan dan pengambilan sampel dengan baik, maka hewan yang akan diperiksa harus dikendalikan (restrain) dan ditangani (handling) dengan baik serta memenuhi kaidah-kaidah kesejahteraan hewan.  
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Tujuan Umum
	
Peserta terampil dalam melakukan ‘pengendalian dan penanganan’ hewan (restrain and handling) yang mengacu pada kaidah-kaidah kesejahteraan hewan (animal wellfare).
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Sub Pokok Bahasan
	
1. Mengapa ‘pengendalian dan penanganan’ hewan penting?
2. Jenis ‘pengendalian dan penanganan’ hewan
3. Bagaimana melakukan pengendalian dan penanganan hewan
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Tujuan Khusus
	
1. Peserta memahami manfaat dan arti penting ‘pengendalian’ dan ‘penanganan’ hewan yang memenuhi kaidah-kaidah kesejahteraan hewan.
2. Peserta mengetahui jenis ‘pengendalian dan penanganan’ hewan
3. Peserta terampil melakukan ‘pengendalian dan penanganan’ hewan.
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Metode
	
1. Ceramah
2. Diskusi kelas
3. Praktek 
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Alat, bahan dan media
	1. Plano
2. Spidol 
3. Lakban
4. Proyektor
5. Notebook
6. Whiteboard
7. Tali berbagai ukuran masing-masing 10 m
8. Tali pram
9. Nose lead (penjepit hidung)
10. Kayu dan bambu
11. Ternak sapi dan kuda
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Waktu
	

120 menit
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Alur Sessi
	Penegasan dan Penutup
Bagaimana melakukan restrain-handling
Jenis restrain-handling
Mengapa ‘Restrain-Handling’ 
Pembukaan dan penjelasan alur
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Proses Fasilitasi
	A. Pembukaan dan Penjelasan Alur
1. Berikan salam dan jelaskan tujuan serta alur sessi yang akan dilakukan.
2. Berikan kesempatan kepada peserta kalau ada yang memberikan komentar terhadap tujuan dan alur sessi.

B. Mengapa ‘Restrain dan Handling’ penting
1. Tanyakan kepada peserta;  “apa yang anda lakukan sebelum anda melakukan pemeriksaan fisik atau pengambilan sampel darah?”  
2. Kemudian tanyakan kembali “mengapa harus melakukan itu?”
3. Tulislah jawaban peserta pada kertas plano didepan kelas.
4. Tanyakan kembali kepada peserta; “faktor-faktor apa yang anda pertimbangkan dalam melakukan ‘restrain dan handling?’
5. Arahkan jawaban peserta;
· Keamanan orang-orang yang akan melakukan ‘restrain dan handling’ termasuk keamanan petugas pemeriksa
· Kenyamanan ternak yang akan di-‘restrain dan handling’ (tidak melakukan penyiksaan)
· Menggunakan alat dan bahan yang kuat, mudah diperoleh, dan disiapkan lebih awal
· Sebaiknya tugaskan pemilik ternak yang paling dekat dengan ternak yang akan diperiksa atau orang disekitar pemiliki yang memiliki keterampilan dan terbiasa melakukan ‘restrain dan handling’
· Usahakan seminimal mungkin menggunakan peralatan dan tindakan yang membuat ternak menjadi stress. Termasuk jangan terlalu banyak orang yang terlibat dalam ‘restrain dan handling’
· Sabar dan selalu ingat keselamatan anda dan orang sekitar serta kenyamanan ternaknya
6. Simpulkan hasil diskusi dan lakukan penegasan

C. Jenis restrain dan handling
1. Tanyakan kepada peserta; ‘siapa yang biasa melakukan ‘restrain dan handling?’
2. Lakukan bagi pengalaman untuk semua peserta, pilihlah model-model yang berbeda dari pengalaman dan keterampilan peserta.
Arahkan beberapa pengalaman, seperti;
· Tanpa menggunakan alat dan bahan
· Penggunaan tali
· Penggunaan kayu (dapat berupa kandang jepit dll)
· Penggunaan alat-alat pada organ-organ yang menyebabkan hewan dapat direstrain dan handling
· Penggunaan obat-obatan
3. Sekaligus arahkan peserta untuk melakukan praktek

D. Bagaimana melakukan ‘restrain dan handling’
1. Setelah selesai peserta melakukan simulasi atau praktek didalam kelas, arahkan peserta menuju tempat praktek yang telah disiapkan. Untuk ternak yang akan digunakan praktik, pilihlah ternak yang benar-benar jinak mengingat dalam kondisi pelatihan biasanya jumlah pesertanya cukup banyak, ternak akan menjadi stres. Usahakan ternak yang akan digunakan untuk praktik mencukupi dengan perimbangan jumlah peserta, 1 ternak untuk 4-5 orang peserta.
2. Dalam melakukan praktek, ingat kembali faktor-faktor atau prinsip yang telah disimpulkan pada sub sessi sebelumnya.
3. Setelah seluruh peserta menyelesaikan, tanyakan kepada peserta; “bagaimana tanggapan dan perasaan anda dalam melakukan praktik restrain dan handling?”

E. Penegasan dan Penutup
1. Setelah seluruh sessi selesai, tegaskanlah kembali seluruh kesimpulan mulai dari sessi pertama sampai terakhir.
2. Jelaskan juga bahwa pokok bahasan ini sangat terkait dengan pokok bahasan berikatnya.
3. Seluruh sessi telah selesai, berikan aplaus untuk seluruh peserta. 

























Lampiran 
TEKNIK RESTRAIN DAN HANDLING PADA TERNAK SAPI

Restraint ‘pengekangan’ didefinisikan sebagai suatu penahanan secara paksa; dalam hal ini pada praktik veteriner, suatu metode penahanan hewan secara paksa dibawah pengawasan para teknis veteriner (Ballardet al2009)

Definisi lain dari kata restraint dalam kedokteran hewan adalah membatasi aktivitas suatu hewan secara verbal, fisikal, dan atau farmakologis supaya hewan tersebut dicegah dari melukai diri serta yang berada di sekelilingnya (Crowet al, 2009). Ini adalah keterampilan yang membutuhkan latihan untuk menguasai dan merasa percaya diri dalam melakukannya. Tujuan pengekangan hewan antara lain adalah untuk menangani hewan supaya suatu prosedur medis dapat dilakukan tanpa melukai hewan maupun manusia yang bersangkutan.

Restraint  dan handling dilakukan untuk mefasilitasi pemeriksaan fisik, termasuk pemeriksaan optalmik dan rektal, mengadministrasi obat per oral, injeksi, dan topikal,mengenakan bandase pada hewan, melakukan prosedur seperti kateterasi, dan untuk mencegah hewan dari melukai diri contohnyadengan menggunakan ‘Elizabeth collar’. 

Hewan yang berbeda membutuhkan teknik pengekangan yangberbeda dan meminimalkan stres serta risiko melukai hewan tersebut. Teknik-teknik yang tidak sesuai dapat mengakibatkan gangguan fisiologis yang dapat berakibat fatal.

A. Pengendalian dan aplikasi obat pada sapi dan domba
Pengendalian dan aplikasi obat pada sapi dan domba paling mudah di hendel dengan mengikat bagian kepalanya. Sama ada diikat bagian mukanya atau pada hidung. Mengikat bagian kepala dinamakan sebagai halter.Halter bias diperbuat dari kotten, nilon dan twine. Orang yang memegang tali sapi sebaiknya berada di sebelah kiri dari kepala sapi. Selain dari mengikat bagian kepala, menghendel dengan nose lead juga boleh digunakan. Cara ini dilakukan dengan menjepit bagian hidungnya.

Gambar 1: Halter 
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  Gambar 2: Nose lead 
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Kadang untuk handling sapi maupun domba yang tidak koperatif sebaiknya sapi ataupun domba dijatuhkan atau dibaringkan ke tanah. Untuk itu dapat digunakan beberapa metode, seperti Metode Rope squeeze dan metode Burley yangdiperkenalkan oleh Dr.D.R. Burley Georgia.

Metode Rope Squeeze

	                                  [image: ]

	Gambar 1. Ikat pada leher sapi dengan ikatan bowline knot
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	Gambar 2. Bawa hujung tali ke samping
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	Gambar 3. Ambil tali yang telah di bawa ke samping, ikat tubuhnya sepertigambar diatas
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	Gambar 4. Buat lilitan yang sama pada bagian cauda dengan lilitan yangsama



Metode Burley 
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Tali perlu disilangkan pada tubuh sapi seperti pada gambar diatas. Kelebihan metode ini ialah, tali tidak akan menekan bagian dada dan tidak membahayakan organ genital. Kedua kaki akan jatuh setelah ditarik.

Pemberian obat ke dalam mulut sapi biasanyamenggunakan bantuan Speculum examination. Spekulum inidapat diatur besar bukaannya.Kelebihannya adalah dapatmempermudah pemberian obat per oral dan pemeriksaan mulut juga dapat menjaga keselamatan kita dari digigit oleh sapi.
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Gambar 1: pemakaian Speculum Examination

Didalam pengambilan spesimen, selain merestrain ternak sapi, maka diperlukan kandang jepit agar petugas pengambil sampel aman dari kecelakaan dalam bekerja, ada beberapa contoh kandang jepit yang dapat ditemukan dilapangan, seperti gambar dibawah ini:
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Selain menggunakan kandang jepit, batang pohon ataupun cabang pohon dapat digunakan untuk merestrain ternak sapi guna pengambilan sampel, seperti gambatr dibawah ini:
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1. Cara ikatan Tomfool Knot (untuk mengikat kaki sapi dan domba)
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2. Cara membuat jerat leher (bowline)
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3. Cara membuat jerat leher ke 2 (bowline 2)
 Jerat leher ini boleh di aplikasikan untuk membentuk ikatan padaleher domba dan sapi
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